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ABSTRAK

Di Indonesia, terdapat ketimpangan dalam kewajiban pengungkapan emisi karbon
antara perusahaan yang proses bisnisnya berkaitan langsung dengan lingkungan
hidup dengan yang tidak. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh jenis
industri, kinerja pengelolaan lingkungan hidup, dan intensitas karbon terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaan yang tergabung dalam IDX30
dengan sampel sebanyak 16 perusahaan untuk periode 2019-2021 dan terpilih
melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Jenis
industri tidak memiliki dampak signifikan dan menunjukkan korelasi positif
dengan pengungkapan emisi karbon; 2) Intensitas karbon tidak memiliki pengaruh
signifikan dan memiliki hubungan negatif pada pengungkapan emisi karbon; 3)
Kinerja pengelolaan lingkungan hidup menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan pada pengungkapan emisi karbon.

Kata Kunci: Pengungkapan emisi karbon; jenis industri; kinerja pengelolaan
lingkungan hidup; intensitas karbon

ABSTRACT

In Indonesia, there is a disparity in carbon emissions disclosure obligations
between companies whose business operations are directly related to the
environment and those that are not. This study aims to explore the influence of
industry type, environmental management performance, and carbon intensity on
carbon emissions disclosure among companies listed in the IDX30, with a sample
of 16 companies for the period 2019-2021 selected through purposive sampling.
The results show that: 1) Industry type does not have a significant impact but
shows a positive correlation with carbon emissions disclosure; 2) Carbon
intensity does not have a significant effect and has a negative relationship with
carbon emissions disclosure; 3) Environmental management performance has a
significant positive effect on carbon emissions disclosure.

Keywords: Carbon emission disclosure; industry type; environmental
management performance; carbon intensity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang Masalah

Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) ARG6
Working Group | menekankan bahwa bukti dari model iklim yang
komprehensif dan data observasi menunjukkan bahwa emisi gas rumah kaca
yang dihasilkan oleh manusia adalah penyebab utama kenaikan suhu global.
Emisi gas rumah kaca global terus meningkat, dengan kontribusi dari
pemanfaatan energi yang tidak berkelanjutan (unsustainable energy),
pemakaian lahan dan perubahan penggunaannya, gaya hidup, serta pola
konsumsi dan produksi di berbagai wilayah, antara dan dalam negara, serta di
antara individu (IPCC, 2023). Dalam laporan tersebut, diperkirakan kenaikan
suhu permukaan global yang disebabkan oleh aktivitas manusia dari tahun
1850-1900 hingga 2010-2019 adalah sebesar 1.07°C.

Perserikatan Bangsa-Bangsa menyebutkan bahwa saat ini, suhu Bumi
sudah sekitar 1.1°C lebih tinggi dibandingkan akhir abad ke-19, dan emisi
terus meningkat. Dalam konteks ini, Perjanjian Paris (Paris Agreement) yang
disepakati pada COP21 (Conference of the Parties) di Paris pada tahun 2015
merupakan titik balik penting dalam komitmen global terhadap perubahan
iklim abad ini (Kinley, 2016). Perjanjian ini menetapkan tujuan utama untuk
membatasi kenaikan temperatur rata-rata global hingga 2°C dibandingkan
pada masa pra-industri dan sedapat mungkin menjaga kenaikan temperatur
tersebut tidak melebihi 1.5°C. Untuk membatasi pemanasan global, emisi
perlu dikurangi sebesar 45% pada tahun 2030 dan mencapai net zero pada
tahun 2050 (Parimita & Najicha, 2023). Menyeimbangkan emisi yang
dihasilkan oleh manusia dengan penyerapan gas rumah kaca, yang mana
merupakan konsep Net-Zero Emission, adalah salah satu cara untuk mencapai

net zero (IRID, 2022). Di Indonesia sendiri, pemerintah telah menyatakan



komitmen dekarbonisasi Indonesia menuju Net-Zero Emission pada tahun
2060, atau lebih cepat.

Hingga hari ini, pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan transparansi
dalam pengungkapan emisi karbon terus menjadi perhatian utama publik di
era keberlanjutan. Dalam konteks global, peningkatan kesadaran akan
dampak perubahan iklim mendorong masyarakat untuk lebih berhati-hati
dalam konsumsi sehari-hari. Dalam ekosistem bisnis, ini berarti semakin
pentingnya transparansi dalam melaporkan emisi karbon dan komitmen
perusahaan terhadap Net-Zero Emission. Akan tetapi, praktik pengungkapan
emisi karbon di Indonesia masih belum merata.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 1 (Revisi 2009) paragraf 12
mencatat:

Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan,
laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah
(value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor
lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri
yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan
yang memegang peranan penting. Laporan tambahan tersebut di
luar ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan.

Meskipun tidak diatur dalam PSAK, penyajian laporan keberlanjutan
(sustainability report) diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK). POJK No. 51/POJK.03/2017 Bab IV Pasal 10 menetapkan bahwa:

LJK, Emiten, dan Perusahaan publik wajib menyusun Laporan
Keberlanjutan. Laporan Keberlanjutan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disusun secara terpisah dari laporan tahunan atau
sebagai bagian yang tidak terpisah dari laporan tahunan. Laporan
Keberlanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
disampaikan kepada OJK setiap tahun paling lambat sesuai
dengan batas waktu penyampaian laporan tahunan yang berlaku
untuk masing-masing LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik.

atau paling lambat pada tanggal 30 April tahun berikutnya bila disampaikan
secara terpisah.

Berhubung Lembaga Jasa Keuangan berupa bank umum BUKU 3 dan
BUKU 4 diwajibkan untuk menyampaikan laporan keberlanjutan pertama

kali untuk periode laporan 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember



2019, maka periode penelitian ini dimulai pada tahun 2019. Mengingat
peluncuran GRI Standards 2021 pada Oktober 2021 yang berlaku efektif
untuk seluruh laporan yang diterbitkan mulai 1 Januari 2023 (meskipun
perusahaan didorong untuk melakukan transisi lebih awal jika
memungkinkan), periode penelitian ini dibatasi pada tahun 2019-2021.
Pembatasan ini untuk menghindari bias yang mungkin timbul akibat
penggunaan standar pengungkapan emisi karbon yang berbeda.

Laporan Keberlanjutan sebagaimana dimaksud pada Pasal 10 wajib
disusun dengan format yang diatur dalam Lampiran I POJK Nomor
51/POJK.03/2017 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari POJK
Nomor 51/POJK.03/2017. Lampiran tersebut secara eksplisit menyebutkan
bahwa dalam laporan keberlanjutan pada bagian kinerja lingkungan hidup,
untuk pengungkapan terkait emisi, “paling sedikit memuat: a) jumlah dan
intensitas emisi yang dihasilkan berdasarkan jenisnya; dan b) upaya dan
pencapaian pengurangan emisi yang dilakukan.” Akan tetapi, pengungkapan
tersebut hanya diwajibkan bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang
proses bisnisnya berkaitan langsung dengan lingkungan hidup.

Surat Edaran OJK No. 16/SEOJK.04/2021 secara rinci menjelaskan hal
ini. Surat Edaran OJK tersebut menyebutkan bahwa:

Keberlanjutan dalam bidang lingkungan hidup terdiri dari dua
bagian, yaitu bagian pertama mengenai lingkungan hidup secara
umum dan bagian kedua mengenai lingkungan hidup bagi Emiten
dan Perusahaan Publik yang proses bisnisnya berkaitan langsung
dengan lingkungan hidup. Pengungkapan informasi mengenai
lingkungan hidup secara umum sebagaimana dimaksud pada
angka 111 Nomor F.4. s.d F.8 [mengenai aspek umum, material,
energi, dan air] berlaku bagi semua Emiten dan Perusahaan
Publik; sedangkan untuk Emiten dan Perusahaan Publik yang
proses bisnisnya berkaitan langsung dengan lingkungan hidup,
seperti perusahaan pertambangan, perkebunan dan sektor lainnya,
selain mengungkapkan informasi sebagaimana dimaksud angka
Il nomor F.4-F.8, mengungkapkan juga informasi sebagaimana
dimaksud pada angka Il nomor F.9. s.d F.16 [terkait aspek
keanekaragaman hayati, emisi, limbah dan efluen, serta
pengaduan terkait lingkungan hidup.]



Implikasinya, perusahaan yang aktivitasnya dianggap tidak berkaitan
langsung dengan lingkungan hidup dapat dengan legal tidak melaporkan
emisi karbonnya. Padahal, tidak hanya sektor pertambangan dan perkebunan,
perusahaan dari industri energi, tranportasi, material, dan utilitas juga
termasuk carbon-intensive industries (Meiryani et al., 2023). Garuda
Indonesia mencatat emisi karbon sebesar 1,969,022.74 TonCOze dari
penggunaan bahan bakar fosil, penggunaan listrik, serta perjalanan dinas pada
tahun 2023. Jumlah ini lebih besar dibandingkan dengan PT Adaro Energy
Indonesia Tbk dari sektor pertambangan batu bara yang mencatat 1,153,876
TonCOze emisi karbon pada tahun operasional yang sama. Dengan kata lain,
emisi karbon yang dihasilkan Garuda Indonesia sebanding dengan Adaro,
tetapi Garuda Indonesia tidak memiliki kewajiban pengungkapan yang sama.

Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat ketidakmerataan dalam
kewajiban pengungkapan emisi karbon di Indonesia. Ini berpotensi
menyebabkan perusahaan-perusahaan dengan dampak lingkungan besar tanpa
kewajiban pengungkapan emisi karbon tidak menghadapi tekanan untuk
mengurangi dampak lingkungan mereka. Hal ini menimbulkan pertanyaan
apakah jenis industri berperan penting dalam menentukan seberapa besar
tanggung jawab perusahaan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon.
Penelitian Rahmadhani dan Indriyani (2019) menunjukkan bahwa jenis
industri memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Di
sisi lain, Saptiwi (2019) menemukan bahwa jenis industri berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan emisi karbon. Dalam konteks ini, dengan fenomena
dan hasil penelitian yang beragam, menjadi penting untuk menyoroti jenis
industri sebagai variabel yang mempengaruhi kewajiban pengungkapan emisi
karbon. Untuk menguji apakah jenis industri mempengaruhi transparansi
pengungkapan emisi karbon pada emiten dan perusahaan publik di Indonesia,
perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada indeks IDX30 digunakan sebagai
representasi dari perusahaan-perusahaan Indonesia yang berasal dari berbagai
sektor pada penelitian ini.



Selain melalui kewajiban penyusunan laporan keberlanjutan, sebagai
bagian dari upaya pemerintah mencapai target Net-Zero Emission,
Kementerian Negara Lingkungan Hidup menyusun sistem peringkat
PROPER (Public Disclosure Program for Environmental Compliance).
PROPER merupakan kebijakan evaluasi kinerja pengelolaan lingkungan
hidup oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan
sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.
Penerapan instrumen ini diharapkan menciptakan insentif dan tekanan
terhadap perusahaan di Indonesia dalam meningkatkan transparansi
pengungkapan emisi karbon mereka sebagai salah satu kriteria penilaian
PROPER. Terbukti, jumlah peserta PROPER tahun 2022 meningkat sebesar
23% yang menandakan adanya peningkatan kinerja pengelolaan lingkungan
pada perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Sebagai contoh, PT Adaro Energy Indonesia Tbk meraih peringkat
PROPER Emas—peringkat tertinggi dalam sistem PROPER—selama enam
tahun  berturut-turut. Dalam laporan keberlanjutannya, perusahaan
menyebutkan bahwa pencapaian ini mencerminkan upaya perusahaan dalam
mengelola lingkungan, melampaui kewajiban kepatuhan, serta komitmen
perusahaan melakukan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Perolehan
peringkat PROPER Emas ini juga mengindikasikan dedikasi Adaro dalam
melakukan pengungkapan emisi karbon yang komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian ini memilih peringkat PROPER sebagai variabel independen untuk
menilai apakah kinerja pengelolaan lingkungan hidup yang baik berhubungan
dengan peningkatan transparansi pengungkapan emisi karbon, serta untuk
memahami bagaimana tekanan dari sistem peringkat ini dapat mempengaruhi
tanggung jawab perusahaan dalam mengungkapkan emisi karbon mereka.

Berbicara tentang penghargaan, dalam daftar Clean200 2023 yang
diterbitkan oleh As You Sow, sebuah lembaga nirlaba yang mempromosikan
tanggung jawab sosial perusahaan, Apple berhasil menduduki peringkat
teratas (Burkinshaw, 2023). Daftar ini memeringkat 200 perusahaan publik

teratas di dunia yang memimpin dalam clean energy dan sertifikasi



keberlanjutan. Sebagai bagian dari komitmennya terhadap keberlanjutan,
Apple menerapkan berbagai kebijakan untuk mengurangi dampak
lingkungan. Meskipun keputusan untuk tidak menyertakan charger dalam
penjualan iPhone sempat menimbulkan kontroversi, Apple menjelaskan
bahwa langkah ini diambil sebagai upaya untuk mengurangi emisi karbon.
Apple mengklaim pengurangan emisi karbon dari keputusan ini sama dengan
meniadakan 450,000 unit mobil dari jalan raya selama 12 bulan
(Hardiansyah, 2022). Sebagai perusahaan yang konsisten dengan komitmen
mereka terhadap Net-Zero Emission, Apple tidak hanya mencatat jumlah
emisi karbon dalam sustainability report mereka, tetapi juga menjelaskan
secara mendalam jejak karbon, inovasi, dan inisiatif terkait pengelolaan
karbon sepanjang tahun 2023 dalam 113 halaman tersendiri.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya pengungkapan emisi
karbon, maka disusunlah penelitian ini dengan judul “PENGARUH JENIS
INDUSTRI, KINERJA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP, DAN
INTENSITAS KARBON TERHADAP PENGUNGKAPAN EMISI
KARBON PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI IDX30.”

Identifikasi Masalah

Pengungkapan emisi karbon semakin krusial dalam konteks menghadapi
perubahan iklim. Meskipun perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Indeks
IDX30 menunjukkan komitmen tinggi terhadap keberlanjutan, kualitas
pengungkapan emisi karbon di antara mereka masih bervariasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana jenis industri, kinerja pengelolaan
lingkungan hidup, dan intensitas karbon mempengaruhi pengungkapan emisi
karbon. Mengingat hasil penelitian terdahulu yang masih bervariasi,
penelitian ini penting dilakukan kembali untuk memberikan wawasan baru
dan memperjelas determinan yang mempengaruhi pengungkapan emisi

karbon di Indonesia.



Batasan Masalah
Untuk membatasi dan menjaga area pembahasan mengingat luasnya ruang
lingkup variabel dan data, fokus penelitian ini antara lain:

a) Pengungkapan emisi karbon sebagai variabel dependen, yang diukur
berdasarkan 18 indikator sebagaimana dirumuskan dalam penelitian
Choi, Lee, dan Psaros (2013).

b) Jenis industri, kinerja pengelolaan lingkungan hidup, dan intensitas karbon
sebagai variabel independen. Pengukuran variabel jenis industri
menggunakan variabel dummy (1 untuk carbon-intensive industry dan 0O
untuk non-intensive industry), kinerja pengelolaan lingkungan hidup
diukur menggunakan rasio interval berdasarkan peringkat PROPER, dan
intensitas karbon diukur menggunakan rasio antara emisi karbon dengan
pendapatan perusahaan.

c) Perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDX30 pada periode penelitian
sebagai subjek penelitian.

d) Pengolahan data menggunakan perangkat lunak Eviews 12.

Rumusan Masalah
Merujuk pada uraian di atas, permasalahan yang akan ditinjau lebih lanjut
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a) Apakah jenis industri hidup memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon?
b) Apakah kinerja pengelolaan lingkungan memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon?
c) Apakah intensitas karbon memiliki pengaruh terhadap pengungkapan

emisi karbon?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dirancang untuk

mendapatkan bukti empiris terkait:



a) Pengaruh jenis industri terhadap pengungkapan emisi karbon.
b) Pengaruh kinerja pengelolaan lingkungan terhadap pengungkapan emisi
karbon.

¢) Pengaruh intensitas karbon terhadap pengungkapan emisi karbon.

Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-
pihak berikut:
a) Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan penanaman modal atau investasi yang
lebih terinformasi dan berkelanjutan.
b) Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi manajemen
perusahaan dalam menyusun strategi dan pengambilan keputusan terkait
pengelolaan lingkungan hidup serta pengungkapan emisi karbon.
¢) Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan regulator dalam
merumuskan kebijakan dan regulasi yang tepat sasaran terkait
pengelolaan lingkungan hidup dan pengungkapan emisi karbon untuk
setiap jenis industri.
d) Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, menguji
kemampuan, mengembangkan kompetensi peneliti dalam bidang
penelitian, dan menjadi kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah
dipelajari selama masa perkuliahan.
e) Peneliti Lainnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian

berikutnya di masa mendatang.
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